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ABSTRAK/ABSTRACT

This research emphasizes the importance of implementing
sustainable practices in Micro, Small, and Medium Enterprises
Tgl. Diterima: 08-05-2026 (MSMEs) in optimizing sustainable resource efficiency. This study
Tersedia Online: 30-05-2026 aims to find out the extent of sustainable practices on resource
Keywords: efficiency in MSMEs in Subang Regency, especially Subang
Sustainable Practices, District by 2025. The methodology of this study uses a
Resource Efficiency, SMEs, quantitative method with verifiable descriptive statistical analysis,
MSMEs, Subang data was collected through questionnaires, literature studies, and

’ observations with a sample of 40 respondents. The data obtained
were analyzed using classical assumption tests, simple linear
regression, and hypothesis tests using the SPSS 2025 analysis
tool. The results showed that the implementation of sustainable
practices had a significant influence on resource efficiency, with
a contribution of 34.4%. Sustainable practices in MSMEs in
Subang Regency, especially Subang District, have important
implications that can improve the efficiency of resource use. This
research can encourage MSMEs actors to be more aware of the
importance of implementing sustainable practices.

PENDAHULUAN

Efisiensi sumber daya adalah
kemampuan menggunakan sumber daya
yang tersedia secara terbatas dengan
cara yang optimal dengan meminimalkan
dampak terhadap lingkungan (Altomonte,
2024). Sumber daya berkelanjutan
berupaya menciptakan ekosistem yang
seimbang dengan  menggabungkan
pertimbangan sosial, ekonomi, dan
lingkungan untuk kelangsungan dan
ketahanan jangka panjang (Das et al.,
2020). Efisiensi sumber daya merupakan
faktor kunci keberlanjutan bisnis. Konsep
ini mencakup pilar utama yang saling
berhubungan dan membentuk dasar dari
konsep berkelanjutan, yang disebut
dengan Triple Bottom Line (TBL) yang
mencakup lingkungan, ekonomi, dan
sosial. Lingkungan dalam berkelanjutan
berfokus pada perlindungan dan
pelestarian sumber  daya, mencakup
upaya mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan. Ekonomi dalam
berkelanjutan berfokus pada praktik

ekonomi untuk memastikan pertumbuhan
jangka panjang tanpa merusak
lingkungan atau kesejahteraan sosial.
Sosial dalam berkelanjutan berfokus
pada kesejahteraan manusia (Fandeli et
al., 2025).

Keberlanjutan merupakan konsep penting
karena berhububungan dengan
kelangsungan hidup dan sumber daya
jangka panjang untuk memastikan
kelayakan dalam ekonomi (Ketul, 2025).
Dalam sebuah bisnis keberlanjutan
sangat penting, karena dapat
meningkatkan merek dan daya saing di
pasar membuat perusahan menjadi lebih
peduli terhadap lingkungan, ekonomi, dan
sosial. Perusahaan yang menerapkan
keberlanjutan akan lebih efisien dalam
pengelolaan sumber daya (Sujanska &
Nadanyiova, 2023). Semakin banyak
perusahaan yang menerapkan praktik
berkelanjutan, ini sebagai strategi untuk
mendorong inovasi, meningkatkan daya
saing, dan menciptakan nilai tambah
mencakup aspek lingkungan, ekonomi,
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dan sosial. Penerapan ini memperkuat
citra perusahaan yang berkelanjutan dan
pertumbuhan jangka panjang (Chege &

Wang, 2020).

Bisnis berkelanjutan merupakan bisnis
yang mempertimbangkan dampak
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Bisnis
berkelanjutan tidak hanya berfokus pada
nilai jangka pendek, tetapi juga nilai jangka
panjang (Binus, 2023). Praktik bisnis
berkelanjutan kini semakin penting tidak
hanya mengenai lingkungan, tetapi juga
mencakup efisiensi sumber daya dan
tanggung jawab sosial. Hal ini juga berlaku
bagi usaha kecil dan menengah sebagai
upaya untuk menjaga keberlanjutan usaha
dalam jangka panjang (Darwin, 2024).
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memainkan peran penting dalam
mendorong pertumbuhan berkelanjutan
dan perekonomian nasional (Raja et al.,
2023). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) adalah usaha kecil yang dimiliki
individu atau kelompok. UMKM adalah
bagian yang cukup besar dalam
perekonomian negara, berperan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu
negara, termasuk Negara Indonesia
(Vinatra et al., 2023).

Data Kementerian UMKM (2024) kinerja
UMKM tercermin dari kontribusinya
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).
UMKM menyumbang sekitar 61%
terhadap PDB nasional, ini
mencerminkan  besarnya  kontribusi
UMKM dalam perekonomian Indonesia.
Selain itu, kontribusi UMKM terhadap
perekonomian Indonesia telah menyerap
sekitar 97% tenaga kerja yang berada di
Indonesia. Dengan  demikian, ini
membuktikan bahwa UMKM merupakan
pilar utama menggerakkan ekonomi
Indonesia dan dapat membantu
memperbaiki kesejahteraan masyarakat.
Besarnya kontribusi UMKM terhadap
perekonomian memerlukan dukungan
pengelolaan agar mampu tumbuh dan
berkembang secara  berkelanjutan
(Firdausya & Ompusunggu, 2023).
Penerapan praktik berkelanjutan dalam
UMKM memiliki peran penting dalam

menjamin kelangsungan dan
meningkatkan daya saing  bisnis  di
sebuah  pasar.

Keberlanjutan UMKM merupakan bentuk
keberhasilan UMKM dalam
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mempertahankan bisnisnya dengan
mengupayakan seluruh sumber daya yang
ada untuk menjalankan sebuah usaha
(Pratiwi et al., 2024). Keberlanjutan tidak
hanya mengenai aspek lingkungan, tetapi
mencakup aspek ekonomi dan sosial yang
saling berhubungan. Keberlanjutan UMKM
yang tepat dapat memperkuat posisi
UMKM di sebuah pasa (Fandeli et al.,
2025). Keberlanjutan jangka panjang pada
UMKM bergantung pada penerapan
praktik-praktik yang berkelanjutan.
Perusahaan besar secara garis besar telah
mendukung keberlanjutan ke dalam
strategi inti mereka. Namun, UMKM sering
tertinggal dalam hal ini. Alasan
ketertinggalan UMKM dalam hal ini karena
sumber daya mereka yang terbatas,
kurangya kesadaran, dan sistem
pendukung yang tidak memadai (Madrid-
Guijarro & Duréndez, 2024). Dengan
demikian, konsep keberlanjutan dalam
UMKM belum dikenal secara luas,
sehingga menimbulkan kesenjangan dalam
pengetahuan dan penerapannya. Hal Ini
berbeda dengan perusahaan besar yang
umumnya telah memanfaatkan berbagai
faktor pendorong untuk mendukung praktik
berkelanjutan, baik untuk memenuhi
peraturan dan mencapai tujuan jangka
panjang. UMKM sering menghadapi
kesulitan dalam mengimplementasikan
strategi keberlanjutan secara menyeluruh
(Asongu & Odhiambo, 2020) (Chowdhury &
Shumon, 2020) (Madrid-Guijarro &
Duréndez, 2024).
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Jumlah UMKM di Jawa Barat (2021-2023)
Sumber: Data diolah dari BPS Jawa Barat, 2025
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Gambar 1.3

Jumlah UMKM di Kabupaten Subang (2021-2023)
Sumber: Data diolah dari BPS Jawa Barat, 2025

Berdasarkan Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Barat (2025) melaporkan
bahwa jumlah UMKM di kota Subang
menurun dari 18.014 pada tahun 2021
menjadi 13.321 pada tahun 2023.
Penurunan jumlah UMKM di Kabupaten
Subang dalam tiga tahun terakhir
berdampak juga pada seluruh wilayah di
30 Kecamatan vyang berada di
Kabupaten Subang, termasuk
Kecamatan Subang. Hal ini,
menunjukkan bahwa adanya
permasalahan yang dialami UMKM di
Kabupaten Subang, sehingga
mengakibatkan jumlah UMKM
mengalami penurunan.

usahanya. Keterbatasan yang dimiliki
UMKM menyebabkan mereka sulit untuk
menerapkan praktik berkelanjutan
secara optimal (Dari, 2024). Boomel
(dalam Poerwanto et al, 2019)
menyatakan bahwa penerapan aspek
lingkungan, ekonomi, dan sosial sering
kali tidak mudah dilakukan karena
dianggap bertentangan dengan tujuan
utama UMKM untuk memperoleh
keuntungan. Dengan demikian pelaku
UMKM lebih memprioritaskan
keberlangsungan usaha jangka pendek
dibandingkan penerapan praktik
berkelanjutan secara menyeluruh.
Kondisi ini berdampak pada pengelolaan

Sebagaimana terlihat dari penurunan jumlah
UMKM, hal ini kemungkinan berkaitan dengan
kurangnya penerapan praktik-praktik
berkelanjutan oleh pelaku UMKM. Banyak di
antara mereka belum memahami dan memiliki
kesadaran secara menyeluruh pentingnya
praktik berkelanjutan dalam menjalankan

sumber daya yang kurang optimal, serta
menghambat dalam pengembangan
usaha secara berkelanjutan.
Oleh karena itu, diperlukan upaya
strategis salah satunya dengan
memahami dan  menerapkan
praktik berkelanjutan dalam
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kegiatan usaha pelaku UMKM. Praktik
berkelanjutan memungkinkan UMKM
untuk
meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan, memanfaatkan sumber
daya secara lebih efisien, dan
menciptakan nilai tambah bagi usaha
dalam jangka panjang.
Berdasarkan beberapa penelitian
terdahulu terdapat perbedaan / research
gap yang telah dilakukan yang dijadikan
sebagai dasar penelitian. Research gap
merupakan kesenjangan atau celah
penelitian yang muncul dari
pembahasan untuk menarik kesimpulan
yang masih terbatas, sehingga
membutuhkan penelitian lanjutan untuk
memperdalam pemahaman tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian Min et al.
(2023) menunjukkan bahwa praktik
berkelanjutan berpengaruh terhadap
kinerja UMKM. Dari hasil penelitian Edu
et al. (2025) menunjukkan bahwa praktik
berkelanjutan berpengaruh untuk
mengoptimalkan sumber daya UMKM di
pengaruhi oleh beberapa indikator
diantaranya, vyaitu lingkungan, sosial,
inovasi teknologi, kondisi yang
memfasilitasi, dan praktik inovatif.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa praktik berkelanjutan UMKM
berpengaruh terhadap efisiensi sumber
daya yang berkelanjutan.
Oleh karena itu penelitian ini akan fokus
pada analisis penerapan  praktik
berkelanjutan pada UMKM di wilayah
Kabupaten Subang, khususnya
Kecamatan Subang dengan tujuan
memahami  sejauh mana  praktik
berkelanjutan telah diterapkan serta
dampaknya terhadap efisiensi usaha
UMKM. Hasil penelitian ini diharapkan
memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pentingnya
praktik berkelanjutan pada UMKM untuk
mengoptimalkan efisiensi sumber daya
berkelanjutan. Hal ini, sebagai dasar
dalam mengambil keputusan strategis
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untuk mengembangkan usahanya
secara berkelanjutan. Selain itu,
hasil penelitian ini juga dapat
menjadi acuan bagi pemerintah
dan lembaga terkait dalam
merancang kebijakan atau
program pendampingan yang
mendorong transformasi UMKM
menuju bisnis yang lebih inovatif,
digital, dan ramah lingkungan.

KERANGKA TEORITIS DAN
PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

Praktik Berkelanjutan
Sustainable atau berkelanjutan mengacu
pada kemampuan untuk
mempertahankan proses atau kondisi
tertentu secara terus-menerus tanpa
merusak sumber daya (Istamarina et al.,
2025). Menurut American Institute of
Architect, Sustainability (berkelanjutan)
adalah kemampuan masyarakat untuk
bertahan hidup dengan menggunakan
sumber daya alam yang mereka miliki
tanpa perlu menghabiskan atau
menggunakan secara berlebih, dimana
sistem yang mereka gunakan
membutuhkan sumber daya tersebut.
Perusahaan perlu mempertimbangkan
penerapan aspek berkelanjutan dalam
menjalankan keputusan bisnisnya yang
mencakup tiga aspek utama, vyaitu
planet, people, dan profit. Konsep ini
dikenal dengan istilah Triple Bottom Line
(TBL). Dengan mengadopsi
strategi berkelanjutan

mendorong perusahaan tidak hanya
fokus pada keuntungan jangka pendek,
tetapi juga memperhatikan keberlanjutan
jangka panjang yang mencakup
tanggung jawab terhadap aspek sosial
dan lingkungan (Isnalita, 2024).

Menurut penelitian yang dilakukan

oleh Edu et al. (2025) ada lima

indikator dalam praktik

berkelanjutan, seperti lingkungan,

sosial, inovasi teknologi, kondisi

yang memfasilitasi, dan praktik

inovatif.

A. Lingkungan

Lingkungan adalah sebuah aspek



yang berkaitan dengan  seluruh
kehidupan manuasia. Konsep
lingkungan dalam berkelanjutan
berfokus pada seberapa  efektif
perusahaan dalam mengelola dampak
operasionalnya terhadap lingkungan
(Edeigba & Arasanmi, 2022). Konsep ini
mencakup upaya pengurangan emisi
karbon, peningkatan efisiensi energi,
pengelolaan limbah yang baik, serta
penggunaan bahan baku yang ramah
lingkungan (Diantoro et al., 2024).
B. Sosial
Sosial dipandang sebagai sebuah bentuk
tanggung jawab perusahaan yang tidak
hanya ditunjukkan kepada pemegang saham,
tetapi juga kepada karyawan, pedagang,
pelanggan, serta komunitas di mana tempat
perusahaan bergerak (Phu Giang et al.,
2022). Konsep sosial merujuk pada adanya
penerapan praktik yang adil dan memberikan
manfaat bagi tenaga kerja, modal sosial, dan
masyarakat (Dari, 2024). Pada dasarnya,
aspek sosial dalam berkelanjutan mencakup
faktor-faktor pendukung, seperti
keselamatan, keberagaman, kesetaraan, tata
kelola yang baik, hak-hak tenaga kerja, dan
kesehatan manusia (Rostamnezhad &
Thaheem, 2022).
C. Inovasi Teknologi
Inovasi teknologi mengubah cara pelaku
usaha dalam mengelola operasional
bisnis mereka, perkembangan teknologi
yang begitu pesat menuntut para pelaku
usaha untuk terus beradaptasi agar tetap
mampu bersaing di suatu pasar. Inovasi
teknologi memiliki peran penting dalam
mendorong pertumbuhan berkelanjutan,
dengan adanya teknologi baru praktik
berkelanjutan akan dapat lebih mudah
menyesuaikan diri dengan
perkembangan pasar dan meningkatkan
efisiensi operasional. Teknologi seperti
digitalisasasi telah menjadi faktor utama
dalam mendukung keberlanjutan, dimana
teknologi memberikan akses terhadap
sumber daya dan pasar yang lebih luas.
(Sandra et al., 2025). Dengan demikian,
pelaku usaha perlu memanfaatkan
teknologi-teknologi terbaru untuk
menciptakan proses produksi yang lebih
efisien dan inovatif guna mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya (Chege &
Wang, 2020). Oleh karena itu, diperlukan
penerapan teknologi secara optimal untuk

membantu berkelanjutan.

D. Kondisi yang Memfasilitasi
Penerapan praktik berkelanjutan
didorong oleh adanya kondisi yang
mendukung di dalam lingkungan
operasional mereka. Kondisi yang
memfasilitasi ini, menuntut peran aktif
dari lembaga regulasi untuk
memberikan arahan yang jelas dan
menyeluruh  terkait inisiatif ramah
lingkungan (Edu et al., 2025). Program
seperti pelatihan lingkungan dapat
meningkatkan kesadaran dan
mendorong pelaku usaha untuk memiliki
sifat  positif terhadap pencapaian
keberlanjutan (Yong et al., 2020).
Keterlibatan  pelaku usaha secara
menyeluruh dalam mencapai tujuan
keberlanjutan sangat bergantung pada
adanya kolaborasi dengan lembaga
regulasi yang memberikan dukungan
melalui  pelatihan, koordinasi, dan
pendanaan untuk pelaksanaan praktik-
praktik berkelanjutan (Journeault et al.,
2021).

E. Praktik Inovatif
Praktik inovatif untuk mencapai tujuan
keberlanjutan merupakan upaya
berkelanjutan yang melibatkan
penerapan dan pelaksanaan metode,
teknologi, serta strategi baru untuk
mencapai kesejahteraan lingkungan dan
sosial (Adam & Alarifi, 2021). Praktik
inovatif seperti pengembangan model
bisnis baru, pengelolaan bahan baku,
serta pengurangan biaya berkontribusi
terhadap penerapan praktik
berkelanjutan (Lou€anova et al., 2023).
Pendekatan inovatif tidak hanya
meningkatkan daya saing tetapi
membantu mencapai tujuan
berkelanjutan, pendekatan inovatif yang
menyeluruh memungkinkan perusahaan
untuk beradaptasi dengan perubahan
pasar, serta mendukung pembangunan
berkelanjutan dan efisiensi sumber daya
(Edu et al., 2025).

Efisiensi Sumber Daya

Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI), efisiensi dapat

diartkan  sebagai = kemampuan

menjalankan suatu tugas dengan
baik dan tepat, tanpa membuang
waktu, tenaga, biaya, atau sumber
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daya lainnya. Dengan demikian, efisiensi
mencerminkan kemampuan dalam
menyelesaikan tugas secara tepat dan
efektif dengan menggunakan sumber daya
yang tersedia seminimal mungkin untuk
mencapai hasil yang diharapkan. Efisiensi
adalah kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan produk atau layanan dengan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia
secara optimal untuk mencapai hasil yang
maksimal (OCBC, 2023). Hal ini berarti,
bagaimana perusahaan dapat mencapai
hasil optimal dengan penggunaan yang
efektif dan efisien dari bahan baku, waktu,
biaya, tenaga kerja, dan sumber daya
lainnya untuk meminimalkan pemborosan.
Peningkatan efisiensi akan berdampak
pada perusahaan seperti meningkatkan
produktivitas, meningkatkan daya saing,
serta pendapatan pada perusahaan (Dewi
et al., 2022)

Efisiensi sumber daya merujuk pada upaya
pengelolaan dan pemanfaatan sumber
daya secara bijaksana dan terukur, dengan

mempertimbangkan keterbatasan
ketersediannya serta  mengutamakan
kelestarian lingkungan. Pendekatan ini

menekankan pentingnya memaksimalkan
penggunaan sumber daya yang ada,

sekaligus meminimalisir efek negatif
terhadap ekosistem. Konsep ini

mencerminkan  upaya  untuk
menyeimbangkan antara pemenuhan

kebutuhan saat ini dan pemeliharaan
keberlanjutan untuk generasi mendatang
(Marsela & Fitrianna, 2025). Penggunaan
sumber daya dapat dikatakan efisien
apabila dalam pelaksanaannya mampu
menggunakan sumber daya secara
minimal untuk mencapai hasil yang
maksimal (Meti’ et al., 2024).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Edu
et al. (2025) ada lima indikator mengenai
efisiensi sumber daya, seperti pengurangan
konsumsi bahan baku, pengurangan
penggunaan energi, pengurangan air,
peningkatan efisiensi proses produksi, dan
pengurangan limbah hasil produksi.

A. Pengurangan Konsumsi Bahan

Baku

Konsumsi bahan baku merujuk pada bahan
baku yang digunakan selama proses produksi,

dengan mengetahui

secara tepat berapa

banyak bahan baku yang digunakan dan yang

terbuang dapat

membantu memastikan
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pengelolaan persediaan yang lebih
efisien (Matics). Upaya pengurangan
penggunaan bahan baku menjadi
strategi penting untuk mengurangi
pemborosan, dengan menggunakan
bahan baku secara efisien dapat
memberikan penghematan yang

signifikan baik dari segi biaya maupun
dampaknya terhadap lingkungan (Icicert,
2022). Pengelolaan bahan baku yang
tepat membantu menghindari
pemborosan dan memastikan bahwa
bahan baku yang tersedia sesuai
kebutuhan, sehingga efisiensi produksi
dapat terjaga dengan baik (Rochman &
Waluyowati, 2024).

B. Pengurangan Penggunaan Energi

Energi merupakan kebutuhan pokok
dalam kehidupan manusia karena
hampir seluruh aktivitas usaha yang
dilakukan memerlukan energi.
Penggunaan energi harus digunakan
sebaik mungkin karena penggunaan
energi yang berlebihan dapat
meningkatkan biaya operasional.
Menurut Kaiser dan Wilson (dalam

Bahij et al., 2020) pengurangan
penggunaan energi dilakukan
dengan cara melakukan segala

sesuatu secara efisien dengan tujuan
untuk meminimalkan pemborosan
dalam penggunaannya. Dengan
pengurangan penggunaan energi
biaya produksi dapat dihemat untuk
keberlanjutan usaha.

C. Pengurangan Air

Air merupakan kebutuhan pokok
dalam kehidupan manusia karena
hampir seluruh kegiatan usaha yang
dilakukan membutuhkan konsumsi
air. Ketersediaan air dibutuhkan
untuk berbagai keperluan, seperti
memproduksi makanan, proses
industri, energi, keseimbangan
lingkungan, dan lainnya. Oleh karena
itu, perilaku hemat air perlu
ditanamkan pada seluruh pengguna
agar menggunakan air secara
bijaksana, seperti dengan mengubah
kebiasaan penggunaan air yang
kurang hemat menjadi lebih
bertanggung jawab (Sari & Gantini,
2019).



D.Peningkatan Efisiensi Proses

Produksi

Efisiensi produksi merujuk pada sejauh
mana kemampuan perusahaan untuk
dapat mencapai tujuan produksinya
dengan memanfaatkan sumber daya
yang dimilikinya secara efisien (Prasetyo

et al.,, 2023). Peningkatan efisiensi
proses produksi merupakan salah satu
upaya yang dapat dilakukan perusahaan
untuk memenuhi permintaan konsumen,
dimana produsen yang menjalankan
proses produksi dengan cara yang
paling efisien mampu memenuhi
permintaan pasar. Pada dasarnya
efisiensi proses produksi dipengaruhi
oleh efisiensi proses operasi dan
penetapan harga jual (Yujianto et al.,
2019). Peningkatan efisiensi produksi
berarti mengoptimalkan proses produksi
untuk  meminimalkan  pemborosan,
mengurangi biaya, dan memaksimalkan
output tanpa mengorbankan kualitas
(Kuuse, 2023).

E.Pengurangan Limbah Hasil Produksi
Limbah merupakan bahan sisa atau
buangan dari suatu kegiatan dan proses
produksi yang sudah tidak dapat
dimanfaatkan lagi, limbah juga tidak
memiliki nilai ekonomi dan nilai guna,
sehingga dapat membahayakan jika
mencemari lingkungan (Umroningsih,
2022). Pengelolaan limbah yang efektif
dan efisien sangat penting untuk
mencegah pencemaran lingkungan dan
menciptakan lingkungan sehat yang
berkelanjutan (Azra et al., 2024).

Dengan mengurangi limbah, perusahaan
dapat menghemat biaya operasional dan
mengurangi risiko pencemaran lingkungan
yang dapat menyebabkan kerugian finansial
(Rahmansyah et al., 2024). Pengelolan
limbah yang tepat merupakan hal utama
untuk memastikan bahwa proses produksi
tidak  berdampak negatif  terhadap
lingkungan.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM)

Menurut Undang — Undang No. 20 Tahun
2008 Usaha Mikro adalah usaha produktif
milik perorangan atau badan usaha yang
memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha

Kecil adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri yang dilakukan
oleh perorangan atau badan usaha,
tidak merupakan bagian dari Usaha
Menengah atau Usaha Besar yang
memenuhi kriteria Usaha Kecil.
Usaha Menengah adalah usaha
produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh perorangan atau
badan usaha, tidak merupakan
bagian dari Usaha Kecil atau Usaha
Besar dengan jumlah kekayaan
bersih atau hasil penjualan tahunan.
Usaha Besar adalah usaha produktif
dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan lebih besar
dari Usaha Menengah, meliputi
usaha nasional milik negara, swasta,
usaha patungan, dan usaha asing
yang beroperasi di Indonesia.

Berdasarkan dari penelitian-
penelitian terdahulu di atas dapat
disimpulkan bahwa praktik
berkelanjutan telah diteliti di berbagai
wilayah, seperti di Ghana dan di
Indonesia dengan metode penelitian
yang bervariasi, seperti kualitatif,
kuantitatif, dan mixed-method atau
gabungan dari  kualitatif dan
kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik
berkelanjutan berpengaruh terhadap
efisiensi sumber daya ataupun
kinerja bisnis UMKM meskipun masih
terdapat tantangan dalam
penerapannya, seperti terkait
dukungan regulasi dan konsistensi
pelaksanaan penelitian ini adalah
mengembangkan penelitian
sebelumnya dengan fokus pada
optimalisasi efisiensi sumber daya
melalui praktik berkelanjutan dengan
unit analisis dan konteks yang
berbeda, yaitu pada UMKM di sektor
kuliner yang berada di Kecamatan

Subang dengan

menggunakan metode kuantitatif dan
statistik deskriptif verifikatif yang
datanya dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner kepada 40
pelaku UMKM menggunakan Google
Form dan data yang dikumpulkan
diolah menggunakan alat analisis
SPSS. Oleh karena itu, penelitian ini
menganalisis peneraoan  praktik
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berkelanjutran pada UMKM  untuk
mengoptimalkan efisiensi sumber daya

yang berkelanjutan.

Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir ini menggambarkan
bahwa manjemen keuangan memainkan
peran penting dalam dalam mendukung
keberlanjutan usaha (Zai & Widagdo,
2024). Dengan demikian, analisis praktik
berkelanjutan dengan kaitannya pada
efisiensi sumber daya yang
berkelanjutan akan memberikan
pemahaman tentang bagaimana
manajemen keuangan dapat mendorong
transformasi UMKM yang tidak hanya
bertahan, tetapi juga tumbuh secara
bertanggung jawab dan berkelanjutan.
Dengan demikian, berdasarkan
referensi  dari  tinjauan  pustaka
sebelumya, penelitian ini akan
melakukan pengujian mengenai praktik
berkelanjutan pada UMKM di
Kecamatan Subang terhadap efisiensi

sumber daya yang berkelanjutan.

2026



Kinerja UMKM

Praktik Berkelanjutan Efisiensi Sumber Daya

Analysis of Sustainable
Practicesin SMEs For
Optimizing Sustainable
Resource Efficiency

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Dikembangkan Edu et al.
(2025)

Pengembangan Hipotesis

Menurut penelitian Edu et al. (2025)
praktik berkelanjutan pada UMKM yang
terdiri atas lima indikator utama
lingkungan, sosial, inovasi teknologi,
kondisi yang memfasilitasi, dan praktik
inovatif dengan pendekatan fuzzy-set
Qualitative Comparative Analysis
(fsQCA), kombinasi dari indikator
tersebut secara signifikan berkontribusi
terhadap peningkatan efisiensi sumber
daya. Praktik berkelanjutan yang
diterapkan dengan baik membantu
UMKM mengurangi pemborosan,
mengurangi limbah, dan meningkatkan
produktivitas UMKM secara
berkelanjutan.

Menurut penelitian Marsela & Fitrianna
(2025) penerapan efisiensi sumber daya
oleh pelaku UMKM dalam green
economy berpengaruh positif terhadap
pengurangan pemborosan dalam proses
produksi UMKM. Dengan melakukan
pengukuran bahan baku secara tepat,
memanfaatkan kembali sisa produksi,
dan menghemat energi, pelaku UMKM
dapat meningkatkan efektivitas sumber
daya. Efisiensi ini tidak hanya
berdampak pada penurunan biaya
operasional, tetapi mendukung
tercapainya usaha yang berkelanjutan di
masa mendatang. Dari hasil penelitian di
atas, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H1: Praktik berkelanjutan pada UMKM
berpengaruh untuk efisiensi sumber
daya yang berkelanjutan.

METODOLOGI PENELITIAN
Objek, metode, data dan sampel

Objek penelitian yang diteliti  pada
penelitian ini, yaitu praktik berkelanjutan
pada UMKM untuk mengoptimalkan
efisiensi sumber daya yang berkelanjutan
dengan unit analisis yaitu para pelaku
UMKM yang berada di Kecamatan Subang

pada tahun 2025.Metode penelitian ini
menggunakan data kuantitatif dan statistik
deskriptif verifikatif untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan data
yang telah diperoleh sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan
umum atau generalisasi serta untuk
mengetahui hubungan sebab akibat antar
variabel melalui pengujian hipotesis.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini dengan menggunakan
kuesioner, studi kepustakaan, dan
observasi. Penyebaran kuesioner kepada
para pelaku UMKM vyang berada di
Kecamatan Subang pada tahun 2025.
Sementara itu, studi kepustakaan
digunakan untuk mengumpulkan data
informasi dari berbagi sumber tertulis yang
relevan dengan topik dan observasi
digunakan untuk mengamati secara
langsung. Sampel berjumlah 40 UMKM di
wilayah Kabupaten Subang yang diseleksi
melalui pendekatan purposive sampling
dengan kriteria UMKM yang berada di
wilayah Kabupaten Subang, khususnya di
Kecamatan Subang; UMKM yang telah
berdiri minimal 1 tahun; dan UMKM yang
bergerak dalam bidang usaha kuliner.

Pengukuran Variabel

Praktik Berkelanjutan

Menurut United Nations Brundtland
Commission, Sustainable
(berkelanjutan)  adalah memenuhi
kebutuhan masa kini tanpa
mengorbankan kemampuan generasi
masa depan untuk memenuhi kebutuhan
mereka sendiri. Praktik berkelanjutan
berarti strategi yang dilakukan

perusahaan untuk memenuhi
kebutuhannya, namun tetap menjaga
lingkungan dan dapat

mempertimbangkan dampaknya dalam
jangka panjang di berbagai aspek
seperti, lingkungan, ekonomi, dan sosial
(Ashley, 2025). Menurut Edu et al. (2025)
praktik berkelanjutan dapat diukur
dengan lima indikator, yaitu lingkungan,
sosial, inovasi teknologi, kondisi yang
memfasilitasi, dan praktik inovatif.
Efisiensi Sumber Daya

Efisiensi adalah kemampuan dalam
menggunakan berbagai sumber daya
yang ada dengan baik dan tepat
sehingga akan memberikan hasil yang
maksimal dengan pemborosan
seminimal mungkin (Tessalonika et al.,
2021). Efisiensi dilakukan dengan tujuan
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untuk mengurangi atau menghemat
sumber daya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan suatu pencapaian yang
masksimal. Penggunaan sumber daya
dapat dikatakan efisien apabila dalam
proses pelaksanaannya mampu
menggunakan sumber daya yang
dimilikinya seminimal mungkin untuk
memperoleh tujuan atau hasil yang
maksimal (Meti’ et al., 2024).

Menurut Edu et al. (2025) efisiensi dapat
diukur dengan lima indikator, yaitu
pengurangan konsumsi bahan baku,
pengurangan  penggunaan  energi,
pengurangan air, peningkatan efisiensi
proses produksi, dan pengurangan
limbah hasil produksi

Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini, yaitu statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, dan uji analisis regresi
linear sederhana. Skala likert merupakan
skala yang umum digunakan dalam
penelitian kuantitatif untuk menilai sikap,
pendapat atau persepsi individu maupun
kelompok terhadap pernyataan atau
fenomena tertentu (Santika et al., 2023).
Skala likert dimulai dengan serangkaian
pernyataan yang disusun secara
sistematis, dimana setiap pernyataan
mencerminkan suatu sikap secara jelas.
Responden diminta untuk memberikan
tanggapan terhadap setiap pernyataan
dengan menyetujui atau tidak
menyetujui. Setiap jawaban diberi skor
numerik yang menceriminkan tingkat
kesukaan dan skor ini dapat dijumlahkan
untuk memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai sikap responden.
Skala ini memiliki lima kategori respons
untuk setiap pernyataan, dimana skor 1
sangat tidak baik (STB), skor 2 tidak
baik (TB), skor 3 kurang baik (KB), skor
4 baik (B), skor 5 sangat baik (SB).

Tabel 1. Interval untuk Variabel Praktik
Berkelanjutan (X)

Skor Keterangan

400 - 720 Sangat Tidak Baik
720 —1.040 Tidak Baik

1.040 - 1.360 Kurang Baik
1.360 — 1.680 Baik

| 1.680-2.000 | Sangat Baik

Sumber: Data diolah, 2025

Tabel 2. Interval untuk Variabel
Efisiensi Sumber Daya (Y)

Skor Keterangan

200 - 360 Sangat Tidak

Baik

360 — 520 Tidak Baik

520 - 680 Kurang Baik

680 — 840 Baik

840 - 1.000 Sangat Baik

Sumber: Data diolah, 2025

Analisa statistik deskriptif berfokus pada
proses pengumpulan, penyajian, dan

pengolahan data untuk dapat
memberikan gambaran yang jelas,
ringkas, dan informatif mengenai

karakteristik data yang diteliti.

Uji kualitas data mencakup uji validitas
dan realibilitas untuk memastikan
kuesioner valid sebagai alat yang tepat
untuk menggali dan mengungkap
informasi sesuai dengan aspek yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut
bahwa seluruh item yang dari penelitian
ini dikatakan valid, sehingga dapat
digunakan sebagai instrument penelitian
ini. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan SPSS versi 25 untuk

melakukan uji reliabilitas dengan
menggunakan analisis statistik
Cronbach’s Alpha, dimana suatu

instrument dikatakan reliabel apabila
nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh
lebih dari > 0.60. Selain itu, dilakukan uji
asumsi klasik dan uji hipotesis

Analisis Regresi Linear Sederhana
Untuk mengetahui arah serta sejauh
mana pengaruh praktik berkelanjutan
UMKM terhadap efisiensi sumber
daya yang berkelanjutan, dilakukan
pengujian menggunakan analisis
regresi linear sederhana. Regresi
linear sederhana merupakan suatu
metode yang  digunakan untuk
menganalisis hubungan antara satu
variabel independent (bebas) dengan
satu variabel dependen (terikat), di mana
hubungan tersebut mempunyai
hubungan garis lurus (Harsiti et al.,
2022). A

Model analisis yang digunakan untuk



mengkaiji pengaruh praktik berkelanjutan
UMKM terhadap efiesiensi sumber daya
yang berkelanjutan dalam penelitian ini
dapat dijelaskan sebagai berikut:

SRE =a+bSP+e

Keterangan:

SRE = Sustainable Resource Efficiency
SP = Sustainable Practise

a = Konstanta

b = Koefisien e = Error

Uji Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara
atau jawaban sementara terhadap
rumusan masalah atau pertanyaan
penelitian yang masih perlu dibuktikan
kebenerannya melalui pengujian (Zaki &
Saiman, 2021). Uji hipotesis merupakan
bagian dari statistika inferensial yang
digunakan untuk menguji kebenaran
atas suatu pernyataan secara statistik
serta menarik kesimpulan apakah
pernyataan tersebut dapat diterima atau
ditolak berdasarkan hasil pengujian data
(Anuraga et al., 2021). Metode pengujian
terhadap hipotesis tersebut dilakukan
menggunakan pengujian secara parsial
(Uji T). Dasar pengambilan keputusan
digunakan dalam uji t (Tinika Dewi &
Fitriani, 2021) adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai Thitung > Ttabel dan
nilai signifikansi > 0.05, maka variabel
bebas berpengaruh secara siginifikan
terhadap variabel terikat secara

model dalam menjelaskan variasi yang
terjadi pada variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi berkisar antara nol
hingga satu, dengan penjelasan Jika
nilainya mendekati 0, berarti variabel
independent tidak mampu menjelaskan
persentase  pengaruhnya  terhadap
variabel dependen dan jika nilainya
mendekati 1, berarti variabel
independent mampu menjelaskan

persentase pengaruhnya terhadap
variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil penelitian  yang
dilakukan dengan melakukan penyebaran
kuesioner yang terdiri dari 40 responden
kepada pelaku UMKM yang berada di
Kecamatan Subang, berikut ini adalah hasil
dari penelitian tersebut.

Jenis Kelamin

W Laki-laki B Perempuan

Grafik 2. Jumlah Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber: Data diolah, 2025

W 16-25tahun ®26-35tahun ®36-45tahun ®46-55tahun ®> 55 tahun

individual.

2. Jika nilai Thitung < Ttabel dan
nilai signifikansi < 0.05, maka variabel
bebas tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat
secara individual.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Menurut Fatmawati & Lubis (2020)

koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan

Berdasarkan pada gambar grafik 2
menunjukkan bahwa responden
perempuan lebih banyak dibandingkan
dengan responden laki-laki, dengan
persentase  sebesar 58%  untuk
responden perempuan dan 43% untuk
responden laki-laki.

Grafik 3 Jumlah Responden Berdasarkan Usia
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan pada gambar grafik 3
menunjukkan bahwa terdapat 2 kelompok

usia responden yang paling banyak, yaitu
kelompok usia pertama paling banyak
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adalah yang berusia 16—25 tahun dengan
persentase sebesar 50%, kemudian untuk
kelompok usia kedua terbanyak, yaitu
responden yang berusia 26-35 tahun
dengan persentase 28%. Diikuti dengan
kelompok usia dari 36—45 tahun dengan

2026

persentase sebesar 18%, lalu untuk
kelompok usia yang paling sedikit terdapat
pada responden yang berusia 46—45
tahun dengan persentase 3% dan
responden yang berusia > 55 tahun
dengan persentase sebesar 3%.

Lama Usaha Berdiri

H1-3tahun HE3-5tahun H5-10tahun

>10 tahun

Grafik 4 Jumlah Responden Berdasarkan Lama Usaha Berdiri
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan pada data grafik 4.3
menunjukkan bahwa, sebagian besar
responden UMKM vyang berada di
Kecamatan Subang telah berdiri selama
1-3 tahun dengan persentase 48%,
kemudian diikuti oleh responden sebesar

28% yaitu yang telah berdiri selama 3-5
tahun. Sementara itu, responden yang
telah memiliki usaha selama 5-10 tahun
yaitu sebanyak 15% dan responden
yang telah memiliki usaha > 10 tahun
sebanyak 10%.

Lokasi Usaha

M Cigad =D

Pasirkareumbi

™ Parung ™ Soklat

M Sukamelang

Wanareja

Grafik 5 Jumlah Responden Berdasarkan Lokasi Usaha
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan pada gambar grafik 4.4
menunjukkan bahwa jumlah
responden terbanyak ada pada Desa
Soklat yaitu sebanyak 18%, dan
kedua terbanyak ada pada Desa
Karanganyar vyaitu sebanyak 15%,
kemudian diikuti oleh Desa

Sukamelang, Desa Pasirkareumbi,
dan Desa Wanareja yaitu masing-
masing sebanyak 13%. Sementara
itu, untuk Desa Cigadung, Desa
Parung, dan Desa Dangdeur masing-
masing sebanyak 10%.

Pendapatan Usaha Per Bulan

¥ < Rp1.000.000

¥ Rp1.000.000 - Rp3.000.000

¥ Rp3.000.000 - Rp5.000.000 => Rp5.000.000

Grafik 6. Jumlah Responden Berdasarkan Pendapatan Usaha Per Bulan



Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan pada gambar grafik 4.5 18%. Selain itu, responden yang
menunjukkan bahwa sebanyak 53% memiliki  pendapatan  per  bulan
responden memiliki pendapatan per antara Rp3.000.000 - Rp5.000.000
bulan, yaitu antara Rp1.000.000 - yaitu sebanyak 18%. Sementara itu,
Rp3.000.000, kemudian jumlah responden yang memiliki pendapatan
responden yang memiliki pendapatan usaha Kkecil vyaitu kurang dari <
perbulan>Rp5.000.000 yaitu sebanyak Rp1.000.000 sebanyak 13%.

Tabel 2. Rekapitulasi Persentase Skor Jawaban Responden Mengenai Variabel Praktik
Berkelanjutan

No Indikator Skor Jawaban S S %
1| 2| 3| 4| 5| k k
o o
r r
A |
k d
t e
u a
a |
|
1 Saya menggunakan bahan baku atau 0 2 5 1 1 1 2 83%
kemasan yang ramah lingkungan 8 5 6 0
6 0
Saya memastikan proses produksi
2 makanan dilakukan dengan menjaga 0 0| O 1 2 1 2 92%
kebersihan dan memperhatikan 6 4 8 0
. 4 0
dampak lingkungan
3 Saya memperhatikan keselamatan 1 1 2 1 2 1 2 87,5
dan 4 2 7 0 %
kesehatan kerja bagi pekerja saya 5 0
4 Saya memberikan kesempatan kerja 3 2 5 1 1 1 2 77%
bagi masyarakat sekitar 8 2 5 0
4 0
5 Saya menggunakan aplikasi atau 3 5 7 1 1 1 2 72%
sistem digital untuk mencatat 5 0 4 0
keuangan usaha 4 0
6 Saya mengikuti  perkembangan 0 6 5 1 1 1 2 78%
teknologi yang relevan dengan usaha 6 3 5 0
saya 6 0
7 Saya pernah ikut pelatihan usaha 5 1 6 1 7 1 2 63%
0 2 2 0
6 0
8 Fasilitas yang dimiliki membantu 0 0 2 2 1 1 2 87%
aktivitas usaha saya 2 6 7 0
4 0
9 Saya secara aktif mencari ide baru 0 1 2 2 1 1 2 85,5
untuk mengembangkan usaha saya 2 5 7 0 %
1 0
10 Saya memilih bahan lokal yang lebih 0 2 5 1 2 1 2 86%
murah tapi berkualitas 2 1 7 0
2 0
Total 1 2 81,1
. %
6 0
2 0
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Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan pada tabel 2, skor yang
diperoleh untuk mengukur indikator
menggunakan bahan baku atau
kemasan yang ramah lingkungan adalah
83%. Skor yang diperoleh untuk
mengukur indikator memastikan proses
produksi makanan dilakukan dengan
menjaga kebersihan dan memperhatikan
dampak lingkungan adalah 92%. Skor
yang diperoleh untuk mengukur indikator
memperhatikan keselamatan dan
kesehatan kerja bagi pekerja adalah

proses produksi makanan dilakukan dengan
menjaga kebersihan dan memperhatikan
dampak lingkungan” sebesar 184 atau
mencapai 92%. Kemudian, untuk total skor
pernyataan yang paling terendah terdapat
pada pernyataan No.7, vyaitu: “pernah
mengikuti pelatihan usaha” sebesar 126
atau mencapai 63%. Dari 40 responden yang
mengisi pernyataan No.2 dan pernyataan
No.7 mengenai variabel Praktik Berkelanjutan
yang memilih skor tertinggi berada di Desa
Soklat sebanyak 7 orang, Desa Karanganyar

87,5%. Skor yang diperoleh untuk 6 orang, Desa Pasirkareumbi, Sukamelang,
mengukur indikator memberikan Wanareja sebanyak 5 orang dan Desa
kesempatan kerja bagi masyarakat Cigadung, Dangdeur, Parung sebanyak 4

sekitar adalah 77%. Skor yang diperoleh
untuk mengukur indikator menggunakan
aplikasi atau sistem digital untuk
mencatat keuangan usaha adalah 72%.
Skor yang diperoleh untuk mengukur
indikator  mengikuti  perkembangan
teknologi yang relevan dengan usaha
adalah 78%. Skor yang diperoleh untuk
mengukur indikator pernah mengikuti
pelatihan usaha adalah 63%. Skor yang
diperoleh untuk mengukur indikator
fasilitas yang dimiliki membantu aktivitas
usaha adalah 87%. Skor yang diperoleh
untuk mengukur indikator secara aktif
mencari ide baru untuk mengembangkan
usaha adalah 85,5%. Skor yang
diperoleh untuk mengukur indikator
memilih bahan lokal yang lebih murah
tapi berkualitas adalah 86%.

Dari tabel 2 tersebut dapat dilihat bahwa

total skor yang paling tertinggi terdapat pada

pernyataan No.2, vaitu: “memastikan

orang. Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin
responden perempuan paling banyak
daripada responden laki-laki yaitu sebesar 23
orang untuk responden perempuan dan 17
orang untuk responden laki-laki. Jika dilihat
berdasarkan usia responden yang paling
banyak yaitu yang berusia 16-25 tahun
sebanyak 20 orang. Jika dilihat dari lama
usaha berdiri yang paling banyak yaitu 1-3
tahun sebanyak 19 orang. Kemudian jika
dilihat dari jumlah pendapatan usaha
perbulan yang paling banyak vyaitu
Rp1.000.000 — Rp3.000.000 sebanyak 21
orang. Berdasarkan hal ini maka dapat dilihat
total skor yang diperoleh dari tanggapan
responden dari 10 indikator pada variabel
Praktik Berkelanjutan, yaitu angka sebesar
1.622 atau mencapai 81,1% yang artinya
persentase tersebut berada pada interval
1.360-1.680 yang termasuk pada kategori
baik.

Tabel 3 Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Variabel Efisiensi Sumber Daya

No Indikator Skor Jawaban S S %
1 2| 3| 4| 5| k k
o o
r r
A |
k d
t e
u a
a |
|
Saya menggunakan bahan baku sesuai
1 kebutuhan  untuk  menghindari o0 1) 2y 1} 1] 1 2 87%
pemborosan dan menjadi lebih efisien 9 8 7 0
dalam 4 0
penggunaannya
2 Saya mengatur pengunaan listrik atau 1 0 5 1 1 1 2 84%
gas 8 6 6 0
agar lebih hemat saat menjalankan 8 0
usaha
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3 Saya memakai air secukupnya saat 0 0 8 2 1 1 2 82%
mencuci 0 2 6 0
bahan atau produksi 4 0
Proses produksi dilakukan secara
4 efisien 0 0 2 1 1 1 2 88,5
untuk menghemat waktu, tenaga, dan 91 9 7 0 %
biaya tanpa mengurangi kualitas 7 0
Saya berusaha mengurangi jumlah
5 sampah 0 1| 4 1 1 1 2 86%
atau limbah vyang dihasikan dari 71 8| 7 0
kegiatan produksi atau kegiatan usaha 2 0
ini
Total 8 1 85,5
5 . %
5 0
0
0

Sumber: Data diolah, 2025
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Berdasarkan pada tabel 3, skor yang

diperoleh  untuk mengukur indikator

menggunakan bahan baku  sesuai

kebutuhan untuk menghindari

pemborosan dan menjadi lebih efisien

dalam penggunaanya yaitu adalah 87%.

Skor yang diperoleh mengukur indikator

untuk mengatur pengunaan listrik atau gas

agar lebih hemat saat menjalankan usaha

yaitu adalah 84%. Skor yang diperoleh

mengukur indikator memakai air

secukupnya saat mencuci bahan atau

produksi yaitu adalah 82%. Skor yang

diperoleh mengukur indikator proses

produksi dilakukan secara efisien untuk

menghemat waktu, tenaga, dan biaya

tanpa mengurangi kualitas yaitu adalah

88%. Skor yang diperoleh mengukur

indikator berusaha mengurangi jumlah

sampah atau limbah yang dihasikan dari

kegiatan produksi atau kegiatan usaha ini

yaitu adalah 86%.

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa total skor
yang paling tinggi terdapat pada pernyataan
pada No.4, yaitu: “proses produksi dilakukan
secara efisien untuk menghemat waktu,
tenaga, dan biaya tanpa mengurangi kualitas”
sebesar 177 atau mencapai 88,5%.
Kemudian, untuk total skor pernyataan yang
paling terendah terdapat pada pernyataan
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No.3. yaitu: “memakai air secukupnya saat
mencuci bahan atau produksi” sebesar 164
atau mencapai 82%. Dari 40 responden
yang mengisi pernyataan No.4 dan pernyataan
No.3 mengenai variabel Efisiensi Sumber Daya
yang memilih skor tertinggi berada di Desa
Soklat sebanyak 7 orang, Desa Karanganyar 6
orang, Desa Pasirkareumbi, Sukamelang,
Wanareja sebanyak 5 orang dan Desa
Cigadung, Dangdeur, Parung sebanyak 4
orang. Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin
responden perempuan paling banyak daripada
responden laki-laki yaitu sebesar 23 orang
untuk responden perempuan dan 17 orang
untuk responden laki-laki. Jika dilihat
berdasarkan usia responden yang paling
banyak yaitu yang berusia 16-25 tahun
sebanyak 20 orang. Jika dilihat dari lama usaha
berdiri yang paling banyak yaitu 1-3 tahun
sebanyak 19 orang. Kemudian jika dilihat dari
jumlah pendapatan usaha perbulan yang paling
banyak yaitu Rp1.000.000 - Rp3.000.000
sebanyak 21 orang. Berdasarkan hal ini maka
dapat dilihat total skor yang diperoleh dari
tanggapan responden dari 5 indikator pada
variabel Efisiensi Sumber Daya, yaitu angka
sebesar 855 atau mencapai 85,5% yang
artinya persentasetersebut berada pada
interval 840-1000 yang termasuk pada
kategori sangat baik.

Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif Descriptive Statistics

Std.
Mean Deviation N
resource_efficiency 21,4760 3,48814 40
practices_sustainab 37,8056 5,90368 40

le

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan tabel deskriptif diatas,
maka dapat dijelaskan variabel efisiensi
sumber daya menunjukkan jumlah
sampel (N) ada 40, nilai rata-ratanya
adalah 21,4760 dan nilai standar
deviasi adalah 3,48814. Sedangkan
variabel praktik berkelanjutan

Analisis Regresi

Hasil analisis untuk regresi sederhana
diformulasikan dalam bentuk
persamaan regresi sebagai berikut:

Y=a+bX+e

Y =8,377 +0,346X + e

Berdasarkan pada persamaan regresi
sederhana di atas, dapat dijelaskan bahwa
nilai 8,377 merupakan nilai konstanta yang
menyatakan bahwa jika variabel

menunjukkan jumlah sampel (N) ada
40, nilai rata-ratanya adalah 37,8056
dan nilai standar deviasi adalah
5,90368. Untuk hasil pengujian asumsi
klasik, data penelitian ini normal dan
tidak terjadi heterokedasitas.

independent dianggap konstan, maka rata-
rata efisiensi sumber daya sebesar 8,377.
Koefisien regresi praktik berkelanjutan
sebesar 0,346 bernilai positif sehingga
hubungannya positif, artinya bahwa setiap

adanya peningkatan nilai praktik
berkelanjutan sebesar 1%, maka akan
meningkatkan efisiensi sumber daya

sebesar 0,346.

Uji Hipotesis
Uji t digunakan untuk menguiji hipotesis
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mengenai pengaruh variabel
independent secara individual terhadap
variabel dependen. Uji t dilakukan untuk

menentukan apakah variabel
independent  (X), yaitu praktik
berkelanjutan memiliki pengaruh

85
signifikan terhadap variabel dependen
(Y), vyaitu efisiensi sumber daya.
Pengujian hipotesis ini dilakukan
dengan membandingkan nilai t hitung
dengan t tabel pada tingkat signifikansi
5% (0,05).

Tabel 5 Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients®

Unstandardized
Coefficients

Model

St

Er

Standar
dized
Coefficie
nts t Sig.

Beta

(Constant) 8,377

practices_ 0,346

sustainabl e

o~NoOoOo~N©ON

2,821 0,008

0,586 4,463 0,000

a. Dependent Variable: resource_efficiency

Sumber:

Berdasarkan hasil output menggunakan
uji statistik t pada tabel 5 diperoleh thitung
sebesar 4,463 > twve 2,024 dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05, maka H1
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
secara parsial praktik berkelanjutan

berpengaruh signifikan terhadap
efisiensi sumber daya pada UMKM di
PEMBAHASAN

Praktik berkelanjutan pada UMKM di
Kecamatan Subang dapat dikatakan
baik. Hal ini dapat dilihat dari tanggapan
responden dari 10 indikator pada
variabel praktik berkelanjutan, yaitu
sebesar 1.622 atau mencapai 81,1%
yang artinya persentase tersebut
berada pada interval 1.360-1.680 yang
termasuk pada kategori baik. Untuk
tanggapan  responden  mengenai
efisiensi sumber daya pada UMKM di
Kecamatan Subang dapat dikatakan
sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari
tanggapan responden dari 5 indikator
pada variabel efisiensi sumber daya,
yaitu sebesar 855 atau mencapai
855% yang artinya persentase
tersebut berada pada interval
840-1.000 yang termasuk kategori
baik.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
praktik berkelanjutan yang mencakup
indikator lingkungan, sosial, inovasi
teknologi, kondisi yang memfasilitasi,
dan praktik inovatif memiliki pengaruh
signifikan terhadap efisiensi

Data diolah, 2025

pengelolaan

Kecamatan Subang. Lebih lanjut,
penelitian ini menghasilkan angka R
Square (koefisien determinasi) adalah
sebesar 0,344 atau 34,4%. Hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa Efisiensi
Sumber Daya dipengaruhi oleh Praktik
Berkelanjutan sebesar 0,344 atau
34,4% dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lainnya.

sumber daya pada
UMKM di Kecamatan Subang dengan

nilai koefisien yang positif. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
setiap peningkatan dalam penerapan
praktik berkelanjutan akan diikuti oleh
peningkatan dalam efisiensi sumber
daya secara berkelanjutan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh penelitian Edu et al. (2025) yang

menunjukkan bahwa dimensi
berkelanjutan yang mencakup
lingkungan, sosial, inovasi teknologi,
kondisi yang memfasilitasi, dan
praktik inovatif berpengaruh
signifikan terhadap efisiensi sumber
daya pada UMKM. Artinya semakin
baik praktik berkelanjutan dijalankan,
maka semakin tinggi efisiensi dalam

pengelolaan sumber daya yang
dicapai oleh UMKM.
KESIMPULAN, IMPLIKASI,
& KETERBATASAN
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Pengaruh  praktik berkelanjutan

terhadap  efisiensi  sumber  daya
menunjukkan praktik  berkelanjutan
memiliki hubungan pengaruh dengan
efisiensi daya. Hal ini memperkuat
hipotesis bahwa praktik berkelanjutan
pada UMKM berperan penting dalam
mengoptimalkan sumber daya yang
berkelanjutan. Koefisien Determinasi (R2)
sebesar 0,344 atau 34,4% menunjukkan
bahwa penerapan praktik berkelanjutan
menyumbang 34,4% terhadap variasi
efisiensi  sumber daya UMKM di
Kecamatan Subang. Sisanya sebesar
65,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak tercakup dalam penelitian.
Rekapitulasi kuesioner praktik
berkelanjutan termasuk berkategori baik
dengan indikator dengan skor tertinggi
yaitu indikator lingkungan khususnya
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